
TEAM MEDICAL DRAGON 1 

EPISODE 1 

Diawal cerita dikisahkan bahwa Asada Ryuutaro yang bekerja sebagai dokter di 

Northern University of Japan ikut serta dalam MSAP, yaitu tim pengobatan darurat untuk 

korban perang, atas perintah dari rumah sakit tersebut. Namun setengah tahun kemudian saat 

Northern University of Japan mengundurkan diri dari MSAP dan memerintahkan Asada 

untuk kembali ke Jepang, Asada menolaknya dan tetap tinggal memberi bantuan di MSAP 

hingga empat tahun. Namun sekembalinya ia ke Jepang, ternyata ia telah dikucilkan dari 

masyarakat kedokteran Jepang sehingga tidak satu rumah sakit pun yang mau menerima 

dirinya karena penentangannya tersebut.  

Hingga akhirnya Dr. Katou Aki, seoran asisten profesor dari Meishin University 

Hospital datang mencarinya. Dr. Katou pernah menyaksikan kehebatan Asada Ryuutaro 

dalam melakukan operasi saat ia membantu MSAP. Hal ini membuat Dr. Katou tertarik utuk 

memanfaatkan kehebatan tersebut untuk penulisan thesisnya mengenai operasi Batista. Dr. 

Katou lalu membujuk Asada Ryuutaro untuk membantunya. Pada awalnya Asada 

menolaknya, namun mendengar bahwa riset yang dilakukan Dr. Katou adalah mengenai 

operasi Batista yang diketahui Asada Ryuutaro sebagai salah satu jenis operasi tersulit, Asada 

Ryuutaro lalu memutuskan akan meninjau terlebih dahulu keadaan di Meishin University 

Hospital.   

Dalam peninjauannya di Meishin University Hospital Asada Ryuutaro melihat 

seorang dokter praktek bernama Ijyuuin yang sedang menjalankan pelatihannya. Ia pun 

melihat seorang dokter di Meishin University Hospital, bernama Dr. Fujiyoshi yang menahan 

pentransferan seorang pasien ke Bagian Bedah karena dirasanya kondisi pasien belum sampai 

kondisi harus menjalani pembedahan. Di saat lain Asada Ryuutaro pun bertemu dengan 

seorang dokter anaesthesiologi dari Bagian Gawat Darurat yang sedang mabuk di rumah sakit, 

Asada Ryuutaro tertarik pada dokter bernama Arase ini setetah Dr. Arase menebak berat 

tubuhnya dengan jitu, yang membuktikan kemampuan Dr. Arase sebagai ahli anaesthesiologi. 

Asada Ryuutaro pun berkesempatan menyaksikan proses operasi yang dijalankan oleh Dr. 

Kitahara. Melihat bahwa Dr. Kitahara tidak dapat menyelamatkan nyawa pasiennya, Asada 

lalu turun keruang operasi dan mengambil alih operasi tersebut. Tindakan Asada ini tentu 

saja membuat Dr. Kitahara merasa marah karena Asada telah melanggar batas otoritasny 

sebagai dokter kepala operasi. Dr Kitahara lalu mengajukan protes kepada Dr. Katou yang 



menjadi atasannya, namun Dr. Katou yang membutuhkan tenaga Asada Ryuutaro 

menawarkan jasa atas operasi tersebut atas nama Dr. Kitahara dengan syarat Dr. Kitahara 

tidak mengatakan apa-apa lagi mengenai hal ini.  

Namun demikian Dr. Katou pun mengajukan tegurannya kepada Asada Ryuutaro, hal 

mana yang membuat Asada Ryuutaro tidak senang dan memutuskan tidak membantu Dr. 

Katou, sehingga akhirnya Miki, seorang suster operasi yang selalu mengikuti Asada Ryuutaro 

yang juga menderita sakit paru-paru kolapse di depan matanya. Miki bersikeras tidak akan 

menerima pemgobatan selain dari Asada Ryuutaro, keadaan ini yang membuat Asada 

Ryuutaro kembali menjalani profesi sebagai seorang dokter, namun Asada Ryuutaro meminta 

kepada Dr. Katou agar ia diijinkan memilih sendiri anggota tim-nya, hal mana yang 

dikabulkan Dr. Katou. Dan Asada Ryuutaro lalu meminta Miki menjadi anggota pertama tim-

nya setelah kesehatannya pulih. 

EPISODE 2 

Saat Asada Ryuutaro telah bergabung dengan Meishin Uniersity Hospital, ia terlibat 

suatu operasi usus buntu dengan Dr. Ijyuuin. Namun Asada Ryuutaro yang ditujuk 

untuk menjadi dokter kepala operasi malah tidak mau menjalankan operasi melainkan 

menyuruh Dr. Ijyuuin yang merupakan seorang dokter magang untuk mengambil alih 

operasi tersebut. Awalnya Dr. Ijyuuin tidak mau melakukannya namun setelah 

mendapat desakan dari para suster operasi yang mengatakan bahwa operasi ini hanya 

sebuah operasi kecil, Dr. Ijyuuin terpaksa menjalankan operasi ini. Dalam prosesnya 

Dr. Ijyuuin menjadi panik saat ia tidak dapat menemukan lokasi usus buntu yang 

dicarinya. Ini membuat Asada Ryuutaro lalu memberikan petunjuk kepada Dr. 

Ijyuuin. Dr. Ijyuuin yang marah kepada Asada Ryuutaro, akhirnya tidak dapat 

berbuat apa-apa setelah Asada Ryuutaro mengatakan bahwa seorang dokter bedah di 

luar negeri dalam setahun melakukan 100 kali operasi sehingga para dokter itu 

menjadi sangat ahli.   

 Setelah itu Asada Ryuutaro bertemu seorang pasien kanker yang ditangani oleh Dr. 

Shirizawa di Meishin University Hospital dengan terapi obat-obatan terbaru. Pasien tersebut, 

yang ternyata akrab dengan Dr. Ijyuuin telah berada dalam stadium 4 yang merupakan 

tingkatan paling parah dalam penyakit kanker. Melihat keadaan pasien yang menderita 

karena pengaruh obat-obatan pencegah kanker yang diberikan, Asada Ryuutaro lalu menemui 



Dr Shirazawa dan memintanya menghentikan penggunaan obat-obatan yang memiliki efek 

samping tersebut. Dr. Shirazawa lalu mengadukan Asada Ryuutaro kepada Prof. Noguchi 

yang tentu saja menjadi marah kepada Asada Ryuutaro. Namun Asada yang mendapat 

teguran agar sebagai seorang anggota kelompok ia dapat mematuhi aturan kelompok, 

menjawab bawha sebelum menjadi anggota kelompok ia adalah seorang dokter.  

Setalah itu ia lalu memberitahukan keadaan pasien kanker tersebut kepada keluarga 

pasien diluar tahunya Dr. Shirizawa untuk mengusulkan agar pasien tersebut diberhentikan 

dari terapi obat yang sedang dilakukannya dan dibawa pulang kerumah agar dapat menjalani 

sisa hidupnya dengan tenang. Kelancangan yang dilakukan Asada Ryuutaro ini tentu saja 

membuat banyak pihak merasa tidak senang padanya, terutama Dr. Shirizawa. Namun  

kejadian ini juga mengajarkan kepada Dr. Ijyuin makna seorang dokter. 

Suatu hari Meishin University Hospital Bagian Emergency Room diminta untuk 

menangani seorang pasien gawat darurat yang merupakan orang asing. Dikarenakan orang 

asing dianggap tidak memiliki asuransi maka sesuai kebijakan di Meishin University Hospital, 

para dokter dibagian ER menolak untuk melakukan perawatan dan meminta ambulance yang 

membawa pasien tersebut mencari rumah sakit lain. Disaat ambulance tersebut akan 

meninggalkan Meishin University Hospital, Asada lalu muncul dan menghadang ambulance 

tersebut serta memaksa menurunkan pasien tersebut untuk diberi pertolongan. Hal ini tentu 

saja memicu ketidak-senangan para dokter di bagian ER, walaupun sebaliknya para suster 

mendukung tindakan Asada ini. Akan tetapi ketika hal ini di bawa kedalam rapat profesor, 

Asada Ryuutaro akhirnya mendapat hukuman untuk membantu di ER. 

EPISODE 3 

Ketika Asada sedang menonton proses suatu operasi, ia melihat dokter kepala operasi 

yang menangani operasi tersebut menderita suatu trauma dalam melakukan operasi sehingga 

dokter kepala operasi tersebut tidak dapat melakukan operasi dengan baik, dan bahkan lari 

meninggalkan operasi yang sedang dijalankannya. Menyadari bahayanya situasi pasien 

tersebut lalu Asada turun ke meja operasi dan mengambil alih operasi tersebut. 

Suatu ketikaAsada Ryuutaro melihat Dr. Fujiyoshi sedang berlutu mengantarkan 

kepergian jenasah salah seorang pasiennya yang telah mengalami kematian saat sedang 

menjalankan operasi. Dr. Fujiyoshi merasa bahwa ia-lah yang telah mengantarkan pasien 

tersebut menuju kematian dengan menyetujui operasi yang dijalankan pasien tersebut. Dr. 

Fujiyoshi pun mengeluhkan kepada Asada Ryuutaro bahwa para dokter yang ada saat ini 



tidak menghargai nyawa pasiennya dan para dokter seperti itu tidak pantas disebut dokter. 

Asada Ryuutaro yang merasa tertarik kepada Dr. Fujiyoshi lalu meminta Miki yang juga 

telah bekerja di Meishin University Hospital untuk memeriksa latar belakang Dr. Fujiyoshi. 

Hal ini membuat Asada Ryuutaro mengetahui panyakit yang diderti Dr. Fujiyoshi dan 

putrinya. 

Saat Dr. Fujiyoshi mendengar bahwa putrinya yang juga di rawat di Meishin 

University Hospital diajukan untuk menjalankan operasi di bawah pimpinan Asada Ryuutaro, 

Dr. Fujiyoshi lalu memutuskan untuk memindahkan putrinya ke rumah sakit lain karena 

menurut pemeriksaannya putrinya tersebut tidak memerlukan operasi. Di saat yang sama 

Asada Ryuutaro pun meminta agar Dr. Ijyuuin masuk menjadi tim-ya, hal mana yang 

sesungguhnya tidak disetujui oleh Dr. Katou dan Dr. Ijyuuin sendiri.  

Ketika Asada mengantarkan Dr. Fujiyoshi yang akan memindahkan putrinya ke 

rumah sakit lain, Dr. Fujiyoshi l mengalami serangan jantung di tengah jalan. Asada 

Ryuutaro lalu mengambil tindakan penyelamatan setelah menyuruh Dr Ijuuin memanggil 

ambulane, Asada Ryuutaro lalu meminta alat bantu pesanan seorang pasien lain yang berada 

dibawah tanggung jawab Dr. Ijyuuin untuk digunakan menyelamatkan Dr. Fujiyoshi. Dr. 

Ijuuin yang merasa bahwa tindakan Asada Ryuutaro ini tidak boleh dilakukan lalu menentang 

keinginan Asada Ryuutaro ini, namun Asada Ryuutaro lalu melakukan tindakan keras untuk 

merebut alat tersebut dari tangan Dr. Ijyuuin sehingga Dr. Fujiyoshi dapat terselamatkan. 

Setelah Dr. Fujiyoshi pulih, ia mendengar tindakan yang dilakukan oleh Asada 

Ryuutaro ini untuk menyelamatkannya. Kejadian in membuat Dr. Fujiyoshi rela melepaskan 

putrinya untuk menjalani operasi di bawah pimpinan Asada Ryuutaro. Akan tetapi setelah 

Asad ryuutaro melihat hasil pemeriksaan itu, Asada Ryuutaro menyatakan bahwa putri Dr. 

Fujiyoshi tersebut memang tidak memerlukan operasi. Perkataan Asada Ryuutaro ini 

membuat Dr. Fujiyoshi meminta untuk disertakan dalam tim operasi Batista Asada Ryuutaro. 

EPISODE 4 

Suatu saat, ketika sedang berjalan Dr. Ijyuuin menemukan seorang anak 

perempuan yang mendapat luka di kepalanya. Dr. Ijyuuin lalu membawa anak itu 

secepatnya ke Meishin University Hospital untuk mendapat perawatan. Akan tetapi 

saat akan menjahit luka di kepala anak tersebut, Dr. Ijyuuin dihentikan oleh Asada 

Ryuutaro. Asada Ryuutaro lalu menjalin ikatan operasi dengan menggunakan 



rambuta anak trsebut sehingga luka di kepala anak tersebut tidak akan menimbulkan 

bekas. Disini Dr. Ijyuuin mendapat pelajaran dari Miki yang menjelaskan tindakan 

Asada ryuutao itu. Miki mengatakan kepada Dr. Ijyuuin yang merasa heran kenapa 

dirinya yang tidak mampu apa-apanya dipilih Asada Ryuutaro untuk menjadi anggota 

tim-nya, bahwa Dr. Ijyuuin dipilih karena ia adalah seorang penakut, karena dengan 

perasaan takutnya itu ia akan berusaha lebih baik lagi untuk kepentingan pasiennya. 

Saat Asada Ryuutaro sedang bertugas di ER sebagai hukumannya yang telah 

merugikan perusahaan dengan menerima pasien orang asing, ia mendapatkan adanya 

kelainan pada beberapa pasien yang berada dibawah tanggung jawab Dr. Oki. Setelah 

melakukan pemeriksaan Asada Ryuutaro menemukan bahwa para pasien tersebut 

merupakan pasien yang ditanamkan alat bantu jantung oleh Dr. Oki, namun alat bantu 

jantung tersebut merupakan produk cacat. Akhirnya Asada memutuskan untuk 

mengganti semua alat bantu jantung tersebut dengan merek lain yang lebih bagus. 

Tindakan yang ingin dilakukan Asada ini mendapat tentangan dari Dr. Oki dan 

Profesor Noguchi, karena alat bantu jantung yang cacat tersebut adalah alat bantu 

jantung resmi Meishin University Hospital. Walaupun demikian Asada tetap tidak 

menyerah sehingga Profesor Noguchi tambah tidak  menyukainya seperti halnya 

beberapa dokter lain yang ikut bertanggung jawab terhadap pasien-pasien tersebut. 

Namun Asada Ryuutaro tidak perduli akan hal itu. Saat Dr. Oki akan melakukan 

operasi penggantian alat pacu jantung itu, Asada Ryuutaro lalu menghentikannya. 

Ketika Dr. Oki member teguran keras kepada Asada Ryuutaro, ia malah merebut alat 

pacu jantung itu dan menginjak hancur alat tersebut. 

EPISODE 5 

Di awal episode ini diceritakan bahwa ada dua orang pasien untuk operasi 

Batista. Salah satunya adalah mantan perawat di Meishin university Hospital 

memerlukan perawatan berupa operasi sesegera mungkin. Akan tetapi Dr Katou 

menolak untuk melakukannya karena resiko operasi yang sangat tinggi. Sekalipun 

pasien tersebut merupakan orang yang paling banyak membantunya ketika Dr. Katou 

pertama kali bergabung di Meishin University hospital. Dr. Katou lalu melempar 

tanggung jawab operasi tersebut kepada Dr. Maruyama. Dan catatan kesehatan pasien 



tersebut yang awalnya dicalonkan sebagai pasien untuk operasi Batista pun lalu 

disembunyikan Dr. Katou. Sehingga Asada Ryuutaro hanya mendapat satu laporan 

kesehatan saja. 

Sementara itu keberadaan Dr. ijyuuin di tim operasi Batista dipertanyakan 

oleh Prof. Noguchi, namun setelah Dr. Katou membujuknya Prof. Noguchi 

menyetujui setelah memberi Dr. Ijuuin ujian untuk membantu Dr. Katou melakukan 

sebuah operasi. 

Pada akhirnya Asada Ryuutaro mendengar tentang pasien kedua ini, dan ia 

mendatangi Dr. Katou untuk meminta laporan kesehatan pasien ini. Awalnya Dr, 

Katou menolak untuk memberikannya sehingga terjadi pertengkaran dengan Asada 

Ryuutaro. Namun saat telah bertemu dengan pasien tersebut Dr. Katou berubah 

pikiran dan menyerahkan laporan kesehatan tersebut kepada Asada Ryuutaro. Dan 

Asada Ryuutaro memutuskan untuk melakukan operasi ini. 

EPISODE 6 

Di episode ini tim operasi yang dipimpin oleh Asada Ryuutaro pertama kali 

melakukan operasi Batista. Operasi ini menarik perhatian para dokter sehingga 

banyak di antara mereka yang menonton operasi ini. Setelah mengalami beberapa 

kesulitan operasi Batista yang dipimpin tim Asada Ryuutaro telah berhasil, namun 

operasi tidak selesai sampai disitu saja. Setelah operasi Batista, Asada Ryuutaro 

menemukan adanya bagian jantung yang terhambat sehingga kekurangan oksigen. 

Saat itu karena kekurangan tenaga, Asada sebagai kepala operasi lalu memerintahkan 

Miki yang merupakan suster pembantu operasi untuk melakukan operasi 

pengambilan pipa darah. Sebenarnya suster operasi tidak diijinkan untuk melakukan 

operasi, dank arena tindakan Asada Ryuutaro ini seluruh tim yang terlibat dalam 

operasi tersebut akan mengalami penyelidikan dan mungkin pemecatan. Lebih dari 

itu Meishin University Hospital pun mungkin akan menderita kesulitan. Walaupun 

anggota tim yang lainnya tidak setuju untuk membiarkan seorang suster melakukan 

operasi bahkan para dokter dan professor yang menyaksikan operasi tersebut pun 

tidak setuju, namun Asada Ryuutaro bersikeras. Dan pada akhirnya setelah Asada 



Ryuutaro memohon agar Miki diijinkan untuk mengambil pembuluh darah tersebut, 

Dr. Katou setuju untuk membiarkannya. Opersi pun berhasil dengan sukses.  

Akan tetapi setelahnya, para anggota yang membantu tim Asada Ryuutaro 

meninggalkannya seorang demi seorang, hingga akhirnya hanya tersisa Asada 

Ryuutaro, Miki, Dr. Katou, dan Dr. Ijyuuin. Dr. Katou Aki pun langsung menghadap 

Prof. Noguchi untuk menghindarkan anggota tim Asada Ryuutaro, dengan berbagai 

bujukan akhirnya Prof. Noguchi memaafkan mereka. Miki pun mendapat teguran dari 

kepala suster di Meishin University Hospital, namun sebagai seorang pribadi kepala 

suster itu menyatakan kagum dan bangga kepada Miki. 

Akan tetapi ternyata keberhasilan tim Asada Ryuutaro ini telah didahului oleh 

Dr. Kirishima Gunji dari Northen Japan University Hospital, yang merupakan 

saingan Asada Ryuutao dan juga kekasih dari Dr. Katou, juga merukan kakak tiri dari 

Miki. 

EPISODE 7 

Di episode ini diceritakan sekilas masa lalu Asada Ryuutaro dan Miki di 

Northen Japan University Hospital bersama Dr. Kirishima Gunji. Tentang masalah 

antara Miki dan kakak tirinya itu, juga tentang masalah Asada Ryuutaro dengan Dr. 

Kirishima. Juga diceritakan sekilas antar hubungan Dr. Katou dan Dr. Kirishima. 

Pada episode ini juga diketahui sekilas mengenai masa lalu Dr. Arase yang 

kelam. Dimana dulunya Dr. Arase merupakan seorang dokter yang menggunakan 

pasien sebagai bahan percobaannya mengenai obat-obatan. Namun setelah 

mengetahui masa lalu Dr. Arase, minat asada Ryuutaro untuk meminta Dr. Arase 

bergabung dengan tim-nya tetap tidak berubah. Saat Asada Ryuutaro menemui Dr. 

Arase untuk memintanya bergabung, Dr. Arase lalu bertanya kepada Asada Ryuutaro 

berapa ia akan dibayar untuk membantu operasi Asada Ryuutaro. Sebuah pertnyaan 

yang dijawab Asada Ryuutaro dengan pernyataan bahwa seorang ahli anaesthesiologi 

terbaik pasti ingin melakukan operasi bersama dengan ahli bedah terbaik.  

EPISODE 8 



Di episode ini dimulai proses pemilihan profesor. Juga diceritakan lebih jauh 

mengenai masa lalu Dr. Arase. 

Diceritakan Dr. Ijyuuin menemukan Dr. Arase sedang mabuk di lobby rumah 

sakit, sehingga Dr. Ijyuuin akhirnya mengantarkan Dr. Arase kesebuah bar kenalan 

Dr. Arase. Saat sedang berada di bar itu, Dr. ijuuin akhirnya dapat memahami Dr. 

Arase melalui cerita dari pemilik bar tersebut dan Kaori. Tapi saat Kaori yang 

merupakan pelayan bar tersebut pergi untuk membeli beberapa barang, ia tertembak 

di dua tempat oleh perampok yang sedang merampok di tempat itu. Dr. Arase dan Dr. 

Ijyuuin yang kebetulan mengetahuinya langsung melakukan pertolongan pertama 

untuk menghentikan pendarahan. Dan lantas meminta ambulance untuk membawa 

Kaori ke Meishin University Hospital dengan harapan Asada saat itu sedang bertugas 

di ER. Saat itu memang Asada sedang bertugas di ER, sehingga dapat melakukan 

operasi secepatnya. Namun saat melihat luka tembaknya berada di dua tempat, Asada 

merasa tidak akan mampu menolong pasien tersebut. Maka oleh itu Asada meminta 

bantuan Prof. Kitou, yang merupakan kepala bagian ER, yang ia ketahui sangat 

berpengalaman untuk menangani luka tembak. Namun keadaan Kaori tetap dalam 

kondisi kritis sampai pada akhirnya Dr. Arase memutuskan untuk membantu, hal ini 

menarik seluruh kemampuan Asada Ryuutaro dalam melakukan operasi. Dan Kaori 

pun selamat. Dr. Arase lalu memutuskan untuk bergabung dengan tim Asada 

Ryuutaro. 

EPISODE 9 

Di episode ini diceritakan bahwa Dr. Katou digeser dari pencalonan professor 

dan posisinya digantikan oleh Dr. Kirishima. Dan dikarenakan oleh sebab ini tim 

Batista yang dipimpin Asada terancam akan dibubarkan. Dalam keadaan ini operasi 

Batista kedua dilakukan dengan hasil sukses tanpa hambatan apapun. Menghadapi 

ancaman pambubaran tim Batista ini, Dr. Katou telah mengatur tempat bagi setiap 

dokter yang bergabung dalam tim ini termasuk Asada Ryuutaro sendiri agar dapat 

tetap bekerja di Meishin University Hospital sehingga yang akan dipindahtugaskan 

hanya Dr. Katou sendiri. Namun Asada, Dr. Arase, Dr. Ijyuuin, Dr. Fujiyoshi, dan 



Miki tidak meyetujuinya. Apalagi setelah mendengar Asada Ryuutaro menyatakan 

bahwa tim Batista-nya tidak akan menjadi tim tanpa kehadiran Dr. Katou.  

Demi Dr. Katou, Asada Ryuutaro lalu menemui Prof. Kitou dan memintanya 

mencalonkan Dr. Katou menjadi professor. Sayangnya Prof. Kitou menolaknya. 

Sementara itu Dr. Kirishima yang telah menyaksikan kemampuan Dr. Ijyuuin, 

melakukan pendekatan untuk menariknya ke tim Batistanya sendiri. 

Di dalam rapat professor, Prof. Kitou secara tidak terduga justru mengajukan 

agar pemilihan yang biasanya hanya diikuti para professor saja, menjadi diikuti 

semua golongan staf yang tergabung dalam Mishin University Hospital. Selain itu 

Prof. Kitou juga mencalonkan Dr. Katou seperti yang diminta oleh Asada Ryuutaro.  

Di tengah kesibukan pemilihan professor ini, pasien Batista ketiga ditemukan. 

Ia adalah seorang bayi berusia 9 bulan, yang posisi organnya semua terbalik dan 

kelainan pada jantungnya. Pasien ini merupakan pasien buangan dari Northen 

University Hospital, yang awalnya berada di bawah perawatan Dr. Kirishima. 

EPISODE 10 

Diceritakan bahwa Dr. ijyuuin memutuskan untuk bergabung dengan Dr. 

Kirishima. Dan di saat yang bersamaan Asada Ryuutaro pun menyatakan kepada Prof. 

Noguchi bahwa ia menyerah terhadap pasien ini. Dan di lain pihak kedua orang tua 

dari pasien terus mendesak untuk dilakukan operasi sesegera mungkin untuk anak 

mereka. Walaupun Asada Ryuutaro menyatakan menyerah terhadap operasi ini 

namun anggota tim yang lainnya tetap melakukan persiapan untuk menghadapi 

operasi ini operasi.  

Melihat perkembangan keadaan Asada Ryuutaro dan Dr. Katou lalu menemui 

orang tua pasien dan menyatakan bahwa operasi tidak mungkin dilakukan dan pasien 

akan dipindahkan ke rumah sakit lain, hal ini membuat ibu dari pasien menjadi sangat 

marah dan mencerca mereka berdua. 

Akan tetapi ternyata saat pemindahan pasien diadakan bersamaan waktunya 

dengan dimulainya rapta professor. Dan dengan mengambil kesempatan ini, dengan 

alasan pasien mengalami perubahan kondisi, operasi Batista pun dilaksanakan oleh 



seluruh anggota tim Batista Asada Ryuutaro. Kejadian ini menggegerkan seluruh 

Meishin University Hospital. 

EPISODE 11 

Di episode ini operasi Batista ketiga dilaksanakan .Saat operasi sedang 

dilaksanakan ternyatakan ditemukan kelainan lain pada tubuh pasien, yaitu bahwa 

pasien tidak dapat menerima tranfusi darah. Ditemukannya kondisi ini membuat tim 

Batista kebingungan dan akhirnya Asada Ryuutaro memutuskan untuk melakukan 

beberapa operasi pendahuluan. Di saat bersamaan Dr Kirishima mengalami 

kecelakaan sehingga harus menjalani operasi, Dr. Kitahara yang memimpin operasi 

Dr. Kirishima terkejut saat mengetahui siapa pasiennya. Dan ketika ia merasa tidak 

dapat menyelamatkan Dr. Kirishima, ia lalu menerobos ruang operasi Batista 

dilaksanakan dan meminta Asada Ryuutaro untuk melakukan operasi penyelamatan 

bagi Dr. Kirishima. Mendengar itu Asada Ryuutaro lalu menyatakan kesanggupan Dr. 

Ijyuuin untuk melakukan operasi sementar pada pasien mereka dan pergi melakukan 

operasi untuik Dr. Kirishima. Pada akhirnya Dr. Kirishima dan bayi tersebut tertolong. 

Akhirnya tim Batista Asada Ryuutaro mendapat pujian dan kekaguman dari seluruh 

staf rumah sakit. Dr. Katou pun dipilh menjadi Profesor Bagain Bedah Jantung 

menggantikan Prof. Noguchi yang dipindah tugaskan. 

Di akhir cerita, Asada memutuskan untuk meninggalkan tim-nya dan pergi 

memperdalam pengetahuannya. Sementara Dr. Kirishima memutuskan pergi ke 

Amerika untuk membentuk tim-nya sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 



TEAM MEDICAL DRAGON 2 

EPISODE 1 

Diawal cerita, dikisahkan tentang seorang Profesor Bagian Bedah Meishin University 

Hospital, Profesor Egami , sedang menjalankan operasi, namun karena keadaan pasien 

berubah ia menjadi panic. Dalam kepanikan itu asisten oprerasi Dr. Ijyuuin, yang mantan 

team operasi Asada Ryuutaro lantas langsung mengambil alih operasi tersebut. Hal ini 

membuat Profesor  kehilangan muka dan akhirnya memindah-tugaskan Dr. Ijyuuin ke rumah 

sakit lain yang berada didaerah terpencil.  

Lalu diceritakan bahwa setiap anggota tim Batista yang pernah dipimpin Asada 

Ryuutaro mendapat pemberitahuan u ntuk berkumpul di Mishin University Hopital. Dan 

beberapa waktu setelah itu Meishi University Hospital digemparkan oleh kabar kembalinya 

Prof. Noguchi sebagai manajemen tertinggi di Meishin University Hospital. 

Dilain bagian seorang wartawan majalah kesehatan, Kataoka Kazumi, mendapat 

kecelakaan lalu lintas yang menyebabkannya harus menjalani operasi. Namun para dokter 

bedah di Meishin saat itu tidak mampu untuk menyelamatkannya. Disaat yang kritis tersebut 

muncul Asada Ryuutaro yang langsung mengambil alih operasi.  Asada Ryuutaro yang 

melihat gawatnya situasi dan merasa bahwa anggota medis yang berada disana kurang 

berpengalaman lalu meminta dipanggilkan Dr. Arase. Sehingga pasien itu akhirnya dapat 

terselamatkan. Tapi hal ini menyebabkan kemarahan Profesor Egami yang menjadi kepala 

Bagian Bedah sehingga mengadukannya kepada Prof. Noguchi. Namun Prof. noguchi seara 

mengejutkan memaafkan tindakan Asada Ryuutaro ini.  

Setelah kedatangan Asada Ryutaro ke Meishin University Hospital, Prof. Noguchi 

mengumumkan operasi ‘Live Action’, dimana kepala operasinya adalah Asada Ryuutaro. 

Lalu Dr. Fujiyoshi pun datang kembali ke Meishin University Hospital dengan membawa 

pasien untuk Asada Ryuutaro. Pasien ini merupakan seorang wanita yang telah mengandung 

tua yang mengalami pembengkakan jantung. 

Saat menangani pasien operasi yang sedang mengandung tersebut, Asada ingin 

menyelamatkan kedua ibu dan calon anak tersebut, namun ia tidak mendapat ijin untuk 

melakukan operasi tersebut karena operasi tersebut mempertaruhkan nama baik Meishin 

University Hospital. Setelah membicarakannya dengan Profesor Noguchi, Asada akhirnya 

bersedia melakukan operasi Live Action seperti yang diinginkan Profesor Noguchi asal ia 



diberi ijin untuk menjalankan operasi pasien mengandung itu. Namun Prof. Noguchi tetap 

tidak mengijinkannya. Sampai akhirnya Kataoka Kazumi yang merasa berhutang budi pada 

Asada Ryuutaro turut membantu membujuk Prof. Noguchi. Akan tetapi Prof. Noguchi juga 

menetapkan bahwa operasi tersebut tidak boleh dijalankan di Meishin Iniversity Hospital. 

Ketika operasi ‘Live Action’ ini dilangsungkan pada pertengahan operasi Asada Ryuutaro 

menyatakan pergantian dokter, dan ternyata yang menggantikannya adalah Dr. Kirishima. 

Kejadian ini tentu saja mengejutkan seluruh peserta ‘Life Action’ ini. Sementara itu Asada 

Ryuutaro lalu pergi untuk menjalankan operasi wanita hamil itu. Namun Asada Ryuutaro 

yang tidak paham mengenai proses penanganan kelahiran, lalu meminta bantuan Prof. Kitou 

yang juga hadir dalam ‘Live Action’ sebagai MC. Sehingga kedua ibu dan anak tersebut 

dapat terselamatkan. 

EPISODE 2 

Di episode ini diketahui bahwa Kataoka Kazumi selain merupakan wartawan kesehatan juga 

merupakan pemilik Rumah Sakit Houkuyou, yang menjalin kerjasama dengan Meishin 

University Hospital.  

Suatu saat ada seorang tua yang diduga pengklaim,yaitu orang yang mengira dirinya 

mengidap suatu penyakit namun sebenarnya tidak, datang memeriksakan diri ke Meishin. 

Tetapi kedatangan orang tua tersebut ke Meishin malah mendapat pengusiran dan bukannya 

pemeriksaan. Peristiwa itu terlihat oleh Dr. Fujiyoshi yang lalu membawa orang tua tersebut 

menjalani pemeriksaan. Setelah diperiksa ternyata orang tua tersebut bukanlah pengklaim 

namun seorang pasien. Mengetahui team Asada Ryuutaro menerima orang tua tersebut 

sebagai pasiennya, Profesor Noguchi merasa marah dan mengultimatum Asada untuk lepas 

tangan dari pasien tersebut. Tentu saja Asada menolak dan tetap melakukan perawatan. 

Tindakan Asada Ryuutaro ini akhirnya membuat team Asada dipisahkan. Dan Asada 

Ryuutaro, Dr. Fujiyoshi, dan Dr. Ijyuuin dipindahkan kerumah sakit Houkuyou, sebuah 

rumah sakit yang diputuskan akan menjadi tempat perawatan bagi pasien-pasien buangan dari 

Meishin University Hospital. 

EPISODE 3 

Di episode ini diceritakan kehidupan Asada Ryuutaro di Rumah Sakit Houkuyou. 

Mengenai keanehan para dokternya, seperti Dr. Todama Seiji ahli bedah saluran 

darah yang sering menimbulkan masalah, Dr. Kodaka Nanami sang ahli 



anaesthesiologi yang selalu menentang kepala operasi, Dr. Matsudaira Kotaro ahli 

bedah gastreonterologi yang pemabuk yang pernah menimbulkan masalah besar 

sehingga tidak pernah lagi memegang pisau operasi, Dr. Nomura Hiroto staf co-

medical yang anti-sosial sehingga tidak prnah tergabung dalam tim operasi mana pun.  

Di episode ini juga pasien yang diduga pengklaim itu menjalani operasi di Rumah 

Sakit Houkuyou, namun Asada Ryuutaro harus memulai operasi ini tanpa 

mendapatkan bantuan dari para dokter lainnya. Saat para dokter lain berdatangan, 

Asada Ryuutaro mulai menyadari keahlian masing-masing dokter dalam bidangnya 

masing-masing. Dan akhirnya diketahui bahwa pasien itu merupakan pasien Prof. Noguchi 

yang telah mengalami malpraktek oleh Prof. Noguhi. 

EPISODE 4 

Di episode ini Asada Ryuutaro mendapat pasien seorang siswa SMU yang menderita radang 

usus buntu yang diantar temannya datang ke Rumah Sakit Houkuyou. Menyaksikan 

kesungguhan para dokter di RS Houkuyou membuat teman dari pasien gadis SMU tersebut 

memutuskan untuk memeriksakan diri disitu. Penyakit gadis ini pertama kali diketahui Dr. 

Kodaka dari denyut jantungnya yang ternyata menderita Marfan syndrome. Dr. Kodaka lalu 

memberitahukan masalah ini kepada Asada Ryuutaro yang memutuskan bahwa perlu bagi 

gadis ini untuk menjalani operasi. 

Namun ayah dari gadis ini yang ternyata seorang anggota kongres menganjurkannya untuk 

dirawat di Meishin University Hospital. Akan tetapi gadis ini yang telah mempercayai Asada 

Ryuutaro bersikeras untuk menjalankan operasi dibawah pimpinan Asada Ryuutaro. Apalagi 

setelah melihat kebingungan para staf medis di Meishin University Hospital terhadap 

penyakit yang dideritanya. Bahkan gadis ini melarikan diri dari Meishin University Hopital 

ke RS Houkuyou. 

Di episode ini juga diungkapkan masa lalu Dr. Nomura yang pernah dikambing-hitamkan 

seorang dokter bedah yang melakukan kesalahan operasi. 

EPISODE 5 

Diceritakan bahwa operasi untuk gadis tersebut akan dilaksanakan akan tetapi 

terdapat masalah dalam penyediaan darah, sehingga Dr. Ijyuuin harus pergi mencari 

stok. Demi melihat pasien ini merupakan gadis yang pernah berbincang dengannya, 



Dr. Kodaka bersedia memberikan tenaganya dalam operasi kali ini. Walaupun sulit 

operasi ini akhirnya berhasil. 

EPISODE 6 

Di episode ini diceritakan mengenai ketidak puasan Dr. Toyama yang tidak diikutsertakan 

dalam operasi sebelumnya kepada Asada ryuutaro. Suatu ketika ada pasien ER yang meminta 

penanganan operasi Asada, namun saat itu Asada sedang menjalankan operasi. Kebetulan Dr. 

Toyama mendengar permohonan tersebut, lalu dia tanpa sepengetahuan Asada mengambil 

alih pasien tersebut dengan mengatakan bahwa Asada-lah yang akan melakukan operasi, 

tentu saja itu tidak benar yang akan menjalankan operasi sebenarnya adalah Dr. Toyama. 

Memang akhirnya operasi tersebut berhasil dan Asada pun tidak mempermasalahkannya, 

akan tetapi setelah beberapa lama operasi terjadi, dalam tubuh pasien yang dioperasi Dr. 

Toyama mendapat kelainan karena kesalahan operasi. Setelah mendapat pukulan ini Dr. 

Toyama mengalami perubahan menjadi lebih dapat menghargai orang lain dan bergabung 

dengan tim operasinya. Apalagi dalam operasi perbaikan yang dilakukannya ditengah 

kegelapan karena matinya listrik, ia mendapat bantuan dari seluruh rekan kerjanya yang 

menyorotkan lampu senter sehingga operasi tetap dapat dilaksanakan dengan sukses 

sekalipun ditengah kegelapan. Setelah kejadian ini Dr. Toyama merasa menyesal atas 

tindakan-tindakannya dan meminta Asada Ryuutaro untuk memasukkannya ke dalam tim. 

EPISODE 7 

Kali ini diceritakan mengenai Dr. Matsudaira yang dipanggil sebagai dokter super 

oleh seorang anak perempuan. Di episode inilah masa lalu Dr. Matsudaira terungkap. 

Ternyata pada awalnya ia adalah seorang staf medis di Seinan University Hospital dan 

dikenal sebagai salah seorang staf dari tim pertama yang berhasil melakukan pencangkokkan 

hati. Seorang ahli pencernaan. Namun setelah keberhasilannya dalam operasi pencangkokkan 

hati tersebut. Dr. Matsudaira berubah menjadi lebih mementingkan penelitiannya daripada 

pasien,  sehingga akhirnya setelah mendapat masalah dalam penelitiannya, ia memalsukan 

hasil penelitiannya tersebut. Hal mana yang sangat disesalinya. 

Kali ini pasien yang harus dirawat adalah bekas pasien Dr. Matsudaira dalam operasi 

pencangkokkan hati yang pernah dijalankannya tersebut. Dan operasi yang harus dijalankan 

adalah operasi hati yang menjadi keahlian Dr. Matsudaira. Dalam operasi kali ini dokter-

dokter di RS Houkuyou mendapat bantuan Dr. Arase dan operasi dilakukan bergantian oleh 

Dr. Matsudaira dan Asada Ryuutaro. Setelah melalui beberapa saat bersama pasien ini, Dr. 



Matsudaira kembali terkenang pada saat-saat dimana ia masih merupakan dokter yang hebat 

dan ingatan ini memulihkan semangatnya sebagai seorang dokter. Dr. Matsudaira pun 

akhirnya membuang seluruh minumannya dan berhenti bermabuk-mabukan. 

EPISODE 8 

Dalam episode kali ini diceritakan mengenai Dr. Kodaka. Pasien yang datang ke RS 

Houkuyou kali ini adalah putra dari Dr. Kodaka. 

Diceritakan bahwa Dr. Kodaka pada awalnya adalah seorang dokter yang sangat 

memperhatikan keadaan pasiennya. Hingga pada suatu saat dikarenakan kesibukan di tempat 

ia bekerja, ketika anaknya tersebut yang baru berusia 4 tahun mengalami serangan asma 

terlambat mendapat pertolongan  yang mengakibatkan kelumpuhan. Karena kejadian itu ia 

lalu diceraikan dan tidak pernah dapat bertemu dengan putranya lagi. Dr. Kodaka yang 

merasa bersalah lalu tidak pernah mengikuti operasi lagi. 

Sekarang di saat putranya mendapat tumor, mantan suaminya tidak mengijinkannya untuk 

mengikuti operasi. Bahkan putranya yang menjalani perawatan pun tidak mau melihatnya. 

Sekalipun begitu, saat putranya tresebut menjalani operasi ia bersikeras memasuki ruang 

operasi dan membantu proses operasi demi agar putranya tersebut bisa mendapatkan 

perawatan terbaik. 

Setelah operasi ini, mantan suami Dr. Kodaka lalu mengijinkan Dr. Kodaka untuk bertemu 

dengan putranya. 

EPISODE 9 

Kali ini Asada Ryuutaro dihadapkan pada pencangkokkan jantung dan pendonoran hati untuk 

anak berusia 9 tahun. Namun yang menjadi kendala adalah bahwa RS Houkuyou tidak 

memiliki peralatan yang memadai untuk melakukan pencangkokkan ini, ditambah pula untuk 

melakukan pencankokkan jantung harus ada jantung yang sesuai. Sementara itu Prof. 

Noguchi pun diduga menderita suatu penyakit. Dan Dr. Ijyuuin pun dihadapkan pada 

masalah kepercayaan diri dalam menjalankan operasi. 

Menyadari keadaannya, Prof. Noguchi memutuskan untuk melakukan pemeriksaan di Rumah 

Sakit Houkuyou, dan mempercayakan hidupnya kepada Asada Ryuutaro. Mendengar kabar 

ini para dokter di RS houkuyou mengatakan keberatannya untuk merawat Prof. Noguchi, 

akan tetapi Asada Ryuutaro yang sangat memandang tinggi nyawa manusia itu menyetujui 

untuk merawat Prof. Noguchi. Akhirnya diadakan pertukaran syarat, bahwa setelah Prof. 

Noguchi menjalani perawatan tim Asada Ryuutaro diijinkan untuk menggunakan fasilitas 



Meishin University hospital untuk melakukan pencangkokkan jantung.Akan tetapi setelah 

sembuh, Prof. Noguchi justru berniat untuk melanggar kesepakatan ini. 

EPISODE 10 

Di episode ini seluruh tim Asada Ryuutaro berkumpul untuk mempersiapkan operasi 

pencangkokkan jantung dan pendonoran hati tersebut. Mereka terus melakukan persiapan 

hingga saat untuk operasi tiba. Asada ryuutaro memulai operasinya dengan pembedahan 

untuk persiapan pencangkokkan sambil menantikan kedatangan Dr. Ijyuuin dengan jantung 

yang akan dicangkokkan. Dan di saat bersamaan juga Prof. Kitou melakukan operasi serupa. 

Akan tetapi pasien Prof. Kitou ternyata tidak dapat menerima jantung yang akan 

dicangkokkan padanya, sehingga jantung tersebut diberikan pada pasien Asada Ryuutaro. 

Namun saat itu pasien Asada Ryuutaro sedang menjalani operasi hati, sehingga tidak dapat 

dilakukan operasi pencangkokkan sesegera mungkin. Sehingga Asada Ryuutaro memutuskan 

untuk melakukan operasi ganda yang sangat beresiko. Sedemikian beresikonya sehingga Prof. 

Noguchi tidak mungkin akan meluluskan operasi ini. Dalam saat demikian Kataoka Kazumi 

dan Dr. Kitahara, akhirnya bersedia membantu mengalihkan perhatian Prof. Noguchi agar 

tidak memiliki waktu untuk membaca laporan mengenai rencana operasi Asada Ryuutaro ini. 

EPISODE 11 

Ini merupakan episode terakhir. Dalam episode ini menceritakan mengenai proses operasi 

pencangkokkan jantung dan pendonoran hati yang dilakukan tim Asada Ryuutaro. Di saat 

yang mendesak mobikl yang digunakan Dr. Ijyuuin untuk membawa jantung yang akan 

dicangkokkan mengalami kecelakaan sehingga Dr. Ijyuuin harus membawa jantung tersebut 

dengan berlari menembus hutan. Walaupun mendapat beberapa masalah, namun akhirnya 

operasi ini berjalan sukses.  

Sementara itu ternyata operasi pencangkokkan yang dijalankan Prof. Kitou pun telah berhasil 

berkat jantung buatan yang dibawakan Dr. Kirishima dari Amerika. 

Dan di waktu bersamaan, masa lalu Prof. Noguchi yang penuh masalah pun terungkap, 

sehingga ia kehilangan kedudukkannya. Kataoka Kazumi lalu mengambil alih posisi Prof. 

Noguchi dan merencanakan perombakan yang lebih baik lagi denga berpusat di Meishin 

University Hospital. 

 


